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Judul : Uji Aktivitas Inhibitor Tirosinase dan Penetapan Kadar Fenolik Total 
Ekstrak Metanol Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus) 
 
Jamur tiram mengandung vitamin B, vitamin C dan karbohidrat seperti β-
glukan, monoterpenoid, triterpenoid, sumber potensi lignin dan fenol. Masyarakat 
Indonesia pada umumnya mengkonsumsi jamur tiram putih karena rasanya yang 
enak, kandungan nutrisinya yang tinggi dan berkhasiat untuk pengobatan penyakit. 
Dalam penelitian ini dilakukan uji aktivitas inhibitor titosinase dan penetapan kadar 
fenolik total ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas penghambatan inhibitor tirosinase 
dan kadar fenolik total Ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 
Ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan konsentrasi 55 
ppm, 65 ppm, 75 ppm, 85 ppm dan 95 ppm dilarutkan dengan menggunakan 
DMSO. Aktivitas penghambatan diukur menggunakan Enzyme Linked 
Immunsorbent Assay (ELISA) pada panjang gelombang 490 nm. Penetapan kadar 
fenolik total ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dengan 
konsentrasi 100 ppm dengan dilarutkan dengan metanol dan di ukur  menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 744,8 nm. Hasil 
penelitian menunjukkan persentase inhibitor tirosinase ekstrak jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) memililiki aktivitas inhibitor tirosinase. rata – rata persen 
inhibitor pada konsentrasi 55 ppm, 65 ppm, 75 ppm, 85 ppm dan 95 ppm berturut 
– turut adalah 17,6 %, 19,5%, 22,2%, 25,9%, dan 35,7%. Dan berdasarkan hasil 
perhitungan nilai IC50 9,06%. Kadar Fenolik total 1,13 %. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
memiliki daya hambat inhibitor tirosinase yang sangat kuat. 
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White oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) also known as oyster 
mushroom is easy to grow in tropical and subtropical areas and easily cultivated. 
Oyster mushrooms contain B vitamins, vitamin C and carbohydrates such as β-
glucans, monoterpenoids and triterpenoids. Oyster mushroom body parts are a 
potential source of lignin and phenols. However, what is consumed by many 
Indonesians in general is white oyster mushroom because it tastes good, has high 
nutritional content and is efficacious for the treatment of diseases. In this research, 
the activity of titosinase inhibitor was tested and the determination of total phenolic 
levels of methanol extract of white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus). The 
purpose of this study was to determine the inhibitory activity of tyrosinase 
inhibitors and total phenolic content of methanol extract of white oyster mushroom 
(Pleurotus ostreatus). Methanol extract of white oyster mushroom (Pleurotus 
ostreatus) with a concentration of 55 ppm, 65 ppm, 75 ppm, 85 ppm and 95 ppm 
was dissolved using DMSO. Inhibitory activity was measured using Enzyme 
Linked Immunorbent Assay (ELISA) at a wavelength of 490 nm. Determination of 
total phenolic levels of methanol extracts of white oyster mushroom (Pleurotus 
ostreatus) with a concentration of 100 ppm dissolved with methanol and measured 
using UV-Vis spectrophotometer at a maximum wavelength of 744.8 nm. The 
results showed the percentage of tyrosinase inhibitors extract of white oyster 
mushroom (Pleurotus ostreatus) had tyrosinase inhibitor activity. the average 
percent inhibitors at concentrations of 55 ppm, 65 ppm, 75 ppm, 85 ppm and 95 
ppm respectively were 17.6%, 19.5%, 22.2%, 25.9%, and 35.7% . And based on 
the calculation of the IC50 value of 9.06%. Total phenolic levels 1.13%. From these 
results it can be concluded that the methanol extract of white oyster mushroom 
(Pleurotus ostreatus) has a very strong inhibition of tyrosinase inhibitors. 
 








A. Latar Belakang 
Indonesia sebagai negara yang berada di sekitar garis ekuator memiliki 
iklim tropis yang dikarakterisasi dengan suhu tinggi dan radiasi sinar ultraviolet 
(UV) pada level tertinggi (Ezzedine K, 2007). Kulit terbakar sinar matahari dan 
kulit kecokelatan merupakan efek cepat yang biasa terjadi akibat dari paparan 
radiasi sinar UV yang berlebihan (WorldHealthOrganization, 2002). Wanita-wanita 
Asia secara umum lebih menyukai kulit putih daripada kulit cokelat sehingga 
produk pencerah kulit menjadi segmen terbesar dan terus berkembang pada pasar 
perawatan kulit (Sanjeewa KKA, 2016) karena kulit yang cerah diasumsikan 
dengan indikasi terlihat lebih muda dan cantik (Smit N, 2009) 
Penggunaan bahan-bahan yang bersifat sintetik pada produk kosmetika 
dinilai kurang aman karena dapat menimbulkan efek samoing pada pengunaan 
jangka panjang. Agen depigmentasi seperti hidrokuinon, kosrtikosteroid dan asam 
kojat. Walaupun sampai saat ini efektivitasnya masih tinggi namun dalam 
pemakaian jangka panjang menimbulkan beberapa efek samping seperti okronosis, 
atrofi, karsinogenesis dan efek samping sistemik lainnya (Parvez S, 2006) 
Penggunaan kosmetik yang berbahan dasar alam tentunya dapat menarik 
perhatian produsen karena selain dinilai lebih aman, kosmetika yang berbahan dari 
makanan dan tanaman sudah terbukti mempunyai efektivitas yang baik untuk 
kesehatan maupun kecantikan kulit (Vinayak B, 2007). Kemudian untuk kosmetika 
yang berbahan dasar alam juga dinilai lebih ramah lingkungan (Quishi, 2009) 
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) juga dikenal juga sebagai oyster 






(Chrinang P., 2009) Jamur tiram mengandung vitamin B, vitamin C dan karbohidrat 
seperti β-glukan, monoterpenoid dan triterpenoid (Iwalokun B. A., 2007). Bagian 
tubuh jamur tiram merupakan sumber potensi lignin dan fenol (Fountoulakis, 
2007). Ada beberapa warna pada jenis jamur tiram ini antara lain putih, kuning, 
merah jambu, coklat dan abu-abu (Jeong – H. K, 2009), namun yang banyak 
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia umunnya adalah jamur tiram putih karena 
rasanya yang enak, kandungan nutrisinya yang tinggi dan berkhasiat untuk 
pengobatan penyakit (Tjokrokusumo, 2008) 
Warna kulit sangat dipengaruhi oleh keberadaan melanin, dimana 
keberadaan melanin sangat dipengaruhi oleh enzim tirosinase. Enzim ini dapat 
mengkatalisis dua reaksi biosintesis melanin yaitu Ohidroksilasi dari asam amino 
L-tirosin menjadi L-3,4-dihidroksifenilalanin (LDOPA), dan oksidasi subsekuen 
dari LDOPA menjadi dopakuinon. Senyawa dopakuinon mempunyai kereaktifan 
yang sangat tinggi sehingga dapat mengalami polimerisasi secara spontan 
membentuk dopakrom yang kemudian menjadi melanin (Sheng, 2012). Inhibitor 
tirosinase dibutuhkan dan berperan penting sebagai penghambat produksi melanin 
pada lapisan epidermis dan membuat kulit tampak lebih cerah (Zeo Draelos, 2013). 
pengujian inhibitor tirosinase dapat dilakukan dengan mengukur kemampuan 
ekstrak untuk menghambat fase monofenolase (substrat L-tirosin) dan difenolase 
(substrat L-DOPA), dengan arbutin dan asam kojat sebagai kontrol positif. Salah 
satu senyawa kimia yang dapat menghambat aktivitas tirosinase adalah senyawa 
polifenol yang merupakan kelompok flavonoid (Fawole A, 2012) 
Senyawa fenolik merupakan senyawa yang cukup luas penggunaannya. 
Kemampuannya memberikan peran besar sebagai senyawa biologik terhadap 
kepentingan manusia. Salah satu contoh sebagai antioksidan dalam mencegah dan 






tubuh (Apsari Pramudita Dwi., 2011). Begitu juga dengan flavonoid dimana 
sejumlah tanaman obat yang mengandung flavonoid dilaporkan mempunyai atau 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, anti radang dan anti 
kanker (Miller, 1996) 
Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian uji aktivitas inhibitor 
tirosinase dan penetapan kadar fenolik total ekstrak metanol jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
mempunyai aktivitas inhibitor tirosinase ? 
2. Berapa persen aktivitas inhibitor tirosinase ekstrak metanol jamur tiram 
putih (Pleurotus ostreatus) ? 
3. Berapakah kadar fenolik total ekstrak metanol jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) ? 
4. Berapakah nilai IC50 inhibitor tirosinase ekstrak metanol jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) ? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi operasional 
1. Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan kimia dari campurannya 
dengan menggunakan pelarut sehingga bahan yang terlarut akan 
berpisah dengan bahan yang tidak terlarut. 
2. Ekstrak adalah suatu bahan atau sediaan yang diperoleh dari hasil 
ekstraksi tanaman obat. 
3. Melanin adalah pigmen yang diproduksi oleh sel yang dikenal sebagai 






4. Enzim tirosinase adalah enzim multichopper monooxygenase yang 
terdapat pada tanaman, jamur, serangga, dan mamalia termasuk 
manusia yang berperan penting dalam pigmentasi kulit. 
5. Fenolik total adalah jumlah kandungan total senyawa yang bersifat 
polar pada tanaman. 
6. Inhibitor tirosinase adalah penghambatan enzim tirosinase yang 
berpengaruh pada pigmentasi kulit. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah uji aktivitas inhibitor tirosinase dan 
penetapan kadar fenolik total ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian 
sebelumnya untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan, dan posisi 
dari penelitian ini, di bandingkan dengan beberapa temuan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya. Didapatkan beberapa penelitian sebelumnya yang relevan 
dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penelitian Aprillia Kurniasari, dkk (2018) yang berjudul 
Potensi Ekstrak Biji Coklat (Theobroma cacao Linn) sebagai Inhibitor 
Tirosinase untuk Produk Pencerah Kulit. Menyatakan bahwa terdapat 
aktivitas inhibitor tirosinase pada ekstrak etanol biji coklat. Aktivitas 
inhibitor tersebut dapat dilihat dari nilai IC50 untuk reaksi monofenolase 
dan difenolase masing-masing adalah 352,05 μg mL-1 dan 836,20 μg mL-
1. Nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan asam kojat, untuk 
monofenolasi sebesar 2,38 μg mL-1 dan difenolasi 10,74 μg mL-1. Selain 






sehingga ekstrak etanol biji coklat ini merupakan bahan alam yang 
berpotensi untuk digunakan dalam formulasi krim pemutih dalam bidang 
kefarmasian. 
2. Berdasarkan penelitian Qori Wahyuningsih (2013) yang berjudul Aaktivitas 
Penghambatan Tirosinase Dari Ekstrak Etil Asetat Daun Binahong 
(Anredera cordifolia (Tenore) Steen). Menyatakan bahwa Ekstrak etil asetat 
daun binahong (Anredera cordifolia (Tenore) Steen) mempunyai aktivitas 
penghambatan tirosinase yang rendah. Kemudian untuk nilai IC50  dari 
ekstrak etil asetat daun binahong sebesar 299,1 µg/ ml dan nilai IC50 kontrol 
positif (Hidrokuinon) yaitu 16, 34 µg/ml 
3. Berdasarkan penelitian Netty Widyastuti dan Sri Istini yang berjudul 
Optimasi Proses Pengeringan Tepung Jamur Tiram Putih (Pleurotus 
ostreatus). Menyatakan bahwa, Proses pembuatan bubuk jamur tiram putih 
dipandang cukup penting optimasinya, sebab jamur tiram putih berpotensi 
sebagai nutriceutical karena hasil analisis kandungan nutrisi pada jamur 
tiram putih (100 g) menun-jukkan bahwa serat kasar (3.44 % b/b), protein 
(3.15% b/b), asam glutamat (0.94 % b/b) relatif tinggi. Karbohidrat (0.63 % 
b/b), lemak (0.10% b/b), relatif rendah. Kemudian pada pembuatan tepung 
dengan cara pertama yakni jamur tiram putih segar diblender dibuat bubur 
kemudian dioven selama 24, 48 dan 72 jam, pada temperatur 50o C dan 60o 
C hasilnya tidak direkomendasikan karena tepung lengket dan gosong. 
Namun Jamur tiram putih segar yang dipotong-potong, dikeringkan dalam 
oven pada 40o C selama 24 jam dan digiling sampai menjadi tepung 
memberikan hasil baik , bubuk berwarna putih dan halus.  
4. Berdasarkan penelitian Sri Wahdaningsih, dkk (2017) yang berjudul 






Kulit Buah Naga Merah (Hylocereus polyrhizus (F.A Weber) Britton dan 
Rose) menyatakan bahwa Buah naga merupakan salah satu buah tropis yang 
termasuk di dalam suku Cactacea dengan nama latin Hylocereus polyrhizus 
(F.A.C.WEBER) BRITTON DAN ROSE. Kulit buah naga merah kaya akan 
senyawa antioksidan alami berupa senyawa fenolik, flavonoid, karotenoid, 
dan antosianin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui total senyawa 
fenolik dan flavonoid ekstrak metanol, fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak 
larut (endapan) kulit H. polyrhizus . Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi dengan menggunakan metanol kemudian dilakukan triturasi 
dengan pelarut etil asetat. Jumlah senyawa fenolik dalam sampel ditentukan 
dengan metode kolorimetri pada panjang gelombang maksimum 744,8 nm 
dan flavonoid pada panjang gelombang maksimum 431 nm. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kadar fenolik total dari ekstrak metanol, fraksi larut 
etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat (endapan)adalah berturut turut 
0.1994, 0.0196 dan 0.4020μgGAE/g ekstrak dan kadar flavonoid total dari 
ekstrak metanol, fraksi larut etil asetat dan fraksi tidak larut etil asetat 
(endapan) adalah berturut-turut 0.5139, 46.54 dan 11.3811μgQE/g ekstrak. 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui aktivitas inhibitor tirosinase ekstrak metanol jamur tiram 
putih (Pleorotus Ostreotus) 
2. Mengetahui persen aktivitas inhibitor tirosinase ekstrak metanol jamur 
tiram putih (Pleorotus Ostreotus)  
3. Menetukan kadar fenolik total ekstrak jamur tiram putih (Pleorotus 
Ostreotus) 
4. Mengetahui nilai IC50 inhibitor tirosinase ekstrak metanol jamur tiram 






F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah, pengetahuan 
serta gambaran kepada penulis dan masyarakat luas mengenai penemuan potensi 
jamur tiram putih (Pleorotus Ostreotus) sebagai inhibitor tirosinase dan kadar 



























A. Uraian Tumbuhan 
Uraian tumbuhan meliputi daerah tumbuh, nama daerah, nama asing, 
morfologi tumbuhan, sistematika tumbuhan, sinonim tumbuhan, kandungan kimia 
dan kegunaan dari tumbuhan. 
1. Daerah Tumbuh 
Uraian tumbuhan meliputi daerah tumbuh, nama daerah, nama asing, 
morfologi tumbuhan, sistematika tumbuhan, sinonim tumbuhan, kandungan 
kimia dan kegunaan dari tumbuhan. 
2. Nama Daerah 
Jamur tiram (Indonesia) mempunyai banyak nama antara lain di Jepang 
dikenal dengan nama shimeji atau hiratake, di Eropa dengan nama abalone 
mushroom, Amerika dikenal oyster mushroom dan didaerah Jawa barat lebih 
dikenal dengan supa liat kalau sudah agak tua akan liat atau  alot kalau dimakan 
(Suriawiria, 2000) 
3. Morfologi Tumbuhan 
Jamur tiram adalah jamur kayu yang tumbuh menyamping pada batang 
kayu lapuk. Kehidupan jamur mengambil makanan yang sudah dibuat oleh 
organism lain yang telah mati (saprofit), karena tidak memiliki klorofil.semua 
jenis saprofit khususnya yang tumbuh pada kayu dapat dengan mudah 
dibudidayakan, meskipun dari beberapa hal jamur sulit dipasarkan dalam 
jumlah besar karena sifatnya mudah lunak sehingga mudah rusak (Djarijah, 
2001). Menurut (Gunawan, 2004), ciri-ciri jamur tiram adalah daging tebal. 
Berwarna putih, kokoh, tetapi lunak pada bagian yang berdekatan dengan 
tangkai, bau dan rasa tidak merangsang. Tangkai tidak ada atau jika ada 





dipusat), panjang 0,5-4,0 cm, gemuk, padat, kuat kering, umumnyta berambut 
atau berbulu kapas paling sedikit di dasar.  
Jamur ini memiliki tubuh buah yang tumbuh mekar membentuk corong 
dangkal seperti kulit karang (tiram). Tubuh buah jamur memiliki tudung 
(pilues) dan tangkai (stipes atau stalk). Pileus berbentuk mirip cangkang tiram 
berukuran 5-15 cm dan permukaan bagian bawah berlapis-lapis seperti insang 
berwana putih dan lunak. Sedangkan pertumbuhan tangkainya dapat pendek 
atau panjang (2-6 cm). Tangkai ini menyangga tudung lateral (dibagian tepi) 
atau eksentris (agak ke tengah) Jamur tiram bersih (Pleurotus florida dan 
Pleurotus ostreatus) memiliki tudung berwarna putih susu atau putih kekuning-
kuningan dengan garis tengah 3-14 cm (Djarijah, 2001) 
Permukaan jamur tiram licin dan agak berminyak ketika lembab 
sedangkan bagian tepinya mulus agak bergelombang. Daging jamur cukup 
tebal, kokoh tapi lunak pada bagian yang berdekatan dengan tangkai. Jika 
sudah terlalu tua, daging buah menjadi alot dan keras. Spora berbentuk batang 
berukuran 8-11×3-4µm. Miselium berwarna putih dan bisa tumbuh dengan 
cepat (Gunawan, 2004) 
Jamur tiram memiliki inti plasma dan spora yang berbentuk sel – sel 
lepas atau bersambungan membentuk hifa dan miselium. Pada titik – titik 
pertemuan percabangan miselium akan terbentuk bintik kecil yang disebutpin 
head atau calon tubuh jamur yang akan berkembang menjadi tubuh buah jamur 
(Parjimo dan Agus, 2007). 
Permukaan bawah tudung dari tubuh buah muda terdapat bilah-bilah 
(lamela). Lamela tubuh menurun dan melekat pada tangkai. Pada lamela 
terdapat sel-sel pembertuk spora (basidium) yang berisi basidiospora. 





kematangan). Selama tepi tudung masih berlipat-lipat, tubuh buah dikatakan 
belum dewasa. Tepi tudung yang merengah penuh maka tubuh buah mencapai 
fase dewasa dan dapat dipanen. Tubuh buah yang matang biasanya rapuh dan 
spora dapat dilepaskan (Anonim, 2005).  
Batang atau tangkai jamur tiram tidak tepat berada ditengah tudung, 
tetapi agak kepinggir. Tubuh buahnya membentuk rumpun yang memiliki 
banyak percabangan dan menyatu dalam satu media. Jika sudah tua, daging 
buahnya akan menjadi liat dan keras. Warna jamur yang disebut dengan oyster 
mushroom ini bermacam-macam, ada yang putih, abu-abu, cokelat, dan merah 
Di Indonesia, jenis yang paling banyak dibudidayakan adalah jamur tiram 
putih. (Parjimo dan Agus, 2007) 
4. Klasifikasi Fungi 
Divisio : Thallophyta 
Sub Divisio : Fungi 
Klasis  : Basidiomycetes  
Ordo   : Agaricales  
Familia  : Agaricaceae  
Genus  : Pleurotus  













5. Kandungan Kimia 
Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) atau dikenal juga sebagai oyster 
mushroom mudah tumbuh di daerah tropis dan subtropis serta mudah 
dibudidayakan (Chrinang P., 2009) Jamur tiram mengandung vitamin B, 
vitamin C dan karbohidrat seperti β - glukan, monoterpenoid dan diterpenoid 
(Iwalokun B. A., 2007) Bagian tubuh jamur merupakan sumber potensial lignin 
dan fenol (Fountoulakis, 2007) Ada beberapa warna pada jenis jamur tiram ini 
antara lain putih , kuning , merah jambu coklat dan abu - abu (Jeong – H. K, 
2009). namun yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia umumnya 
adalah jamur tiram putih karena rasanya yang enak, kandungan nutrisinya yang 
tinggi dan berkhasiat untuk pengobatan penyakit (Tjokrokusumo, 2008) 
Dari segi nutrisi , jamur tiram mengandung vitamin B1 (tiamin) 0,1 IU, 
B2 (Riboflavin) 2,04 mg, B3 (niasin) 54,30 mg, BS (Pantothenic acid) 12,30 
mg, vitamin D 116 IU (Paul Stamets, 2005), asam - asam organik seperti asam 
askorbat (vitamin C) , asam malat dan asam fumarat, karbohidrat seperti β - 
glukan , protein seperti hidrofobin serta trace element seperti selenium 
(Iwalokun et al, 2007) Selain itu, jamur tiram diketahui mengandung ϒ - amino 
butyric acid (GABA) yang merupakan golongan asam amino berfungsi sebagai 
neurotransmitter serta mengandung 9 (sembilan) macam asam amino yaitu 
lisin, metionin, triptofan, treonin, valin, leusin, isoleusin, histidin dan 
fenilalanin (Chrinang P., 2009). Bagian tubuh jamur tiram juga dikenal kaya 
akan lignin dan senyawa fenol (Fountoulakis, 2007). Kandungan serat jamur 
tiram yang kaya chiton cukup baik untuk memperbaiki kinerja metabolisme 
tubuh (Alam, 2010) Di samping itu dengan kandungan lemak yang rendah 





B. Kulit  
Gambar 2. Struktur kulit (Singla, 2012) 
Terdapat 3 lapisan utama pada kulit, diklasifikasikan dari luar ke dalam 
antara lain epidermis (non-viable dan viable epidermis), dermis dan endodermis. 
Ketiga lapisan tersebut memiliki anatomi yang berbeda, morfologi, senyawa 
penyusun sifat dan fungsinya yang berbeda. (Isriany, 2013) 
Lapisan paling luar adalah turunan ectoderm yang disebut epidermis. 
Dimana lapisan ini terhubung dengan dermis oleh dermo-epidermic (dermo-
epidermic junction). Dibawah lapisan dermis merupakan hypodermis atau biasa 
disebut endodermis. Pada setiap lapisan ini terdapat ujung- ujung saraf dan 
pembuluh darah. Total area pembuluh darah yang tersedia pada perlintasan 
langsung obat ke sirkulasi sistemik sebesar 100-200% dari area kulit (Isriany, 
2013). Sebagian besar persiapan topikal dimaksudkan untuk diterapkan pada kulit. 
Jadi pengetahuan dasar tentang kulit dan fungsi fisiologinya sangat penting untuk 
mendesain topikal. Permukaan kulit manusia mengandung rata- rata 40-70 folikel 
rambut dan 200-300 selubung keringat pada setiap sentimeter persegi kulit. pH kulit 





mempengaruhi pH permukaan kulit (Singla, 2012). Kulit dapat dianggap memiliki 
empat lapisan jaringan yang berbeda seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. 
1. Stratum Korneum  
Stratum korneum merupakan lapisan terluar kulit, yang melindungi 
jaringan bawah kulit terhadap sebagian besar substansi yang bersentuhan 
langsung dengan kulit. Stratum korneum adalah 10 hingga 20 sel lapisan tebal 
di sebagian besar tubuh. Setiap sel adalah struktur datar, seperti platelike - 34-
44 μm panjang, lebar 25-36 μm, 0,5 hingga 0,20 μm tebal - dengan luas 
permukaan 750 1.200 μm ditumpuk satu sama lain di batu bata seperti mode. 
Stratum korneum terdiri dari lipid, glycosphingo lipid, protein (75-85%) yang 
terutama keratin, (5-15%) termasuk fosfolipid , kolesterol sulfat dan lipid netral 
(Singla, 2012) 
2. Epidermis  
Lapisan kulit ini berada di antara stratum korneum dan dermis dan 
memiliki ketebalan mulai dari 50-100 μm. Struktur sel dalam epidermis yang 
layak secara fisiokimia mirip dengan makhluk hidup lainnya jaringan. Sel-sel 
disatukan oleh tonofibril. Kepadatan wilayah ini tidak jauh berbeda dengan 
air. Kandungan airnya sekitar 90% (Singla, 2012) 
3. Dermis 
Tepat di bawah epidermis adalah dermis. Ini adalah fibrin struktural 
dan sangat sedikit sel seperti itu dapat ditemukan secara histologis dalam 
jaringan normal. Ketebalan dermis berkisar antara 2000 hingga 3000 μm dan 
terdiri dari matriks jaringan ikat longgar yang tersusun dari protein berserat 







4. Hipodermis  
Hipodermis sebenarnya bisa dikatakan bukan bagian dari jaringan ikat 
yang terstuktur yang bertekstur longgar, jaringan ikat fibrosa mengnadung 
darah dan pembuluh getah bening, bewarna putih , pori- pori kelenjar keringat 
dan saraf kulit. Sebagian besar peneliti menganggap obat meresap melalui kulit 
memasuki sirkulasi sebelum mencapai lapisan hypodermis, meskipun jaringan 
lemak bisa berfungsi sebagai depot obat (Singla, 2012) 
Kulit diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, didasarkan pada warna 
kulit, kecendrungan kulit terbakar dan kemampua penyamakannya serta tingkat 
penyamakannya. Berikut adalah tipe- tipe kulit: (Halel, 2009) 
a. Tipe kulit 1  
Orang dengan tipe kulit 1 memiliki kulit pucat, umumnya berambut 
pirang atau merah dan mata berwarna terang. Jika orang- orang ini terkena 
sinar matahari selama 30 menit mereka akan merasakan kulit terbakar  
b.  Tipe kulit 2  
Sebagain besar dari orang- orang ini memiliki corak kulit yang cerah 
dan mata berwarna terang. Jika dibawah sinar matahari selama 30 menit, 
kulitnya akan memerah dan terbakar sinar matahari.  
c. Tipe kulit 3  
Pada kelompok ini spketrum lebih luas, mulai dari kulit yang relative 
berwarna seimbang hingga relative lebih gelap. Setelah paparan 30 menit, 
kulit akan tanning, meskipun penyamakan bervariasi tergantung individu. 
Setelah paparan sinar matahari yang lama, kulitnya akan terbakar.  
d. Tipe kulit 4  
Orang- orang pada kelompok ini umumnya memiliki rambut gelap, 





matahari selama 30 menit jenis tipe kulit ini akan mengalami tanning namun 
tidak akan terbakar.  
e. Tipe kulit 5  
Yang termasuk dalam tipe kulit ini adalah orang- orang berkulit gelap 
(misalnya orang India), jarang terbakar matahari. 
f. Tipe kulit 6  
Golongan kulit hitam merupakan tipe kulit enam, contohnya orang 
Afrika. Akan tetap memiliki kulit yang gelap meskipun berada pada daerah 
yang tidak pernah terpapar sinar matahari sekalipun. Saat terkena matahari tipe 
kulit ini akan menjadi coklat tua/ hitam gelap dan tidak terbakar matahari. 
C. Melanin dan Enzim Tirosinase 
Warna kulit normal ditentukan oleh jumlah dan sebaran melanin yang 
dihasilkan oleh melanosom pada melanosit, yang secara genetik jumlahnya telah 
tertentu. Warna kulit juga dipengaruhi oleh ketebalan kulit, vaskularisasi kulit, 
kemampuan refleksi permukaan kulit serta kemampuan absorbsi epidermis dan 
dermis, selain itu juga ada beberapa pigmen lain seperti karoten (oranye), 
oksihemoglobin (merah), hemoglobin (biru) dan melanin (coklat) yang 
mempengaruhi wama kulit (Tranggono, 2007) 
Melanin yang disebut dengan melanosom merupakan pigmen atau zat warna 
alami pada organel khusus termasuk makhluk hidup.  
Pembentukan melanosom didalam melanosit melalu empat fase yaitu:  
a. Fase I: awal pembentukan melanosom dari matriks protein dan tirosinase, 
meliputi membrane dan berbentuk vesikula bulat.  
b. Fase II: pramelanosum, pada fase ini belum sempurna, belum terlihat adanya 





c. Fase III: telah tampak adanya deposit melanin didalam membrane vesikula. 
Disini mulai terjadi melanisasi melanosom.  
d. Fase IV: deposit melanin memenuhi melanosom yang merupakan partake- 
partikel padat dan berbentuk sama.  (Tranggono, 2007) 
Melanin mempunyai dua bentuk yaitu :  
1 . Eumelanin memiliki sifat tidak larut dalam air dan berwarna cokelat gelap hitam 
di dalam retina mata .  
2 . Feomelanin memiliki sifat larut dalam basa dan memberikan warna kuning - 
merah pada rambut  
Kedua bentuk tersebut disintesis dari oksidasi tirosin oleh enzim tirosinase 
Enzim tirosinase yang dikenal dengan polifenol oksidase merupakan enzim kunci 
yang mempunyai peran dalam biosintesis melanin di dalam sel tumbuhan 
mikroorganisme dan juga mamalia. Biosintesis melanın oleh enzim fuosinase 
dilakukan dengan mengatalisis orto-ludroksilasi tirosin menjadi 3,4 
dihidroksilfenilalanin atau DOPA (monofenolase) dan oksidasi DOPA menjadi 
dopakuinon (difenolase). O - Kuinon yang dihasilkan ini dapat bertransformasi 






Gambar 3. Reaksi terbentuknya melanin (Balsam dan Sagarin, 1972) 
Paparan sinar UV pada kulit dapat memacu sekresi melanin akibat proliferasi 
melanosit yang meningkat Sekresi melanin yang abnormal juga menimbulkan 
hiperpigmentasi dan kulit Melanın merupakan pigmen yang dapat melindungi 
jaringan kulit dari paparan sinar UV Melanin terbentuk melalui jalur yang disebut 
melanogenesis di mana enzim tirosinase berperan penting (Herrling T., 2007) 
Tirosinase adalah enzim multicopper monooxygenase yang terdapat pada 
tanaman , jamur serangga dan mamalia termasuk manusia pada tanaman dan jamur 
enzim ini dapat memberikan wama pada produk pertanian. Pada mamalia termasuk 
manusia enzim tirosinase berperan pada proses melanogenesis atau luperpigmentasi 
(Chang T, 2007) 
Enzim tirosinase pada mamalia berperan dalam reaksi pigmentasi kulit atau 
perubahan warna kulit menjadi coklat, mata dan rambut. Enzim tirosinase ini juga 
dapat menyebabkan reaksi pencoklatan pada produk pangan seperti pada buah - 
buahan dan sayuran yang mengakibatkan menurunnya harga jual dan nutrisi yang 





pencoklatan pada produk pangan dipengaruhi oleh konsentras enzim tuosinase dan 
substrat ketersediaan oksigen pH dan suhu (Chang, 2009) 
Senyawa yang dapat menghambat proses pembentukan melanin disebut 
inhibitor tirosinase. Inhibitor tirosinase juga dapat membantu proses penyembuhan 
penyakit hiperpigmentasi dan melanogenesis pada kulit (Batubara I Darusman LK, 
2010). Inhibitor tirosinase pada saat ini banyak digunakan dalam produk kosmetik 
dan farmasi sebagai penghambat produksi melanin berlebih pada lapisan epidermis 
dan membuat kulit tampak lebih putih (Arung ET, 2006) 
Mekanisme kerja enzim tirosinase untuk menghambat aktivitas enzim 
tirosinase adalah mereduksi bahan yang dapat menyebabkan oksidasi dopakuinon 
Inhibitor tirosinase dapat bekerja secara kompetitif dan non kompetitif dengan 
substrat tirosinase yaitu L - tirosin dan L – DOPA. Inhibitor mirosimise tirosinase 
yang spesifik akan berikatan kovalen dengan enzim sehingga enzim menjadi tidak 
aktit selama reaksi katalitik berlangsung (Chang, 2009) 
D. Inhibitor Tirosinase 
Inhibitor tirosinase banyak digunakan dalam dermatologi perawatan dan 
juga diterapkan dalam kosmetik. Ada banyak sekali inhibitor tirosinase berasal dari 
bahan alami dan dari bahan sintetik, yang telah diteliti. Banyak potensi inhibitor 
tirosinase diperiksa pada L-tirosin atau L-DOPA sebagai substrat enzim, dan 
aktivitas tirosinase diuji dalam hal pembentukan dopachrome. Demikian, evaluasi 
eksperimental inhibitor tirosinase dapat dicapai diantaranya sebagai berikut: 
1. Mengurangi agen seperti asam askorbat menyebabkan reduksi kimia 
dopaquinone, dan mengurangi o-dopaquinone ke L-DOPA, jadi 





2. O - Dopaquinone scavenger seperti kebanyakan senyawa yang mengandung 
thio dapat bereaksi dengan dopaquinone, untuk membentuk produk yang 
tidak berwarna. kemudian proses melanogenetiknya diperlambat 
3. Beberapa senyawa fenolik bertindak sebagai substrat tirosinase alternatif, 
produk reaksi quinoid mereka menyerap dalam rentang spektral yang 
berbeda dari dopakrom. Ketika fenolat ini menunjukkan afinitas yang baik 
untuk tirosinase, pembentukan dopakrom dicegah, karenanya mereka bisa 
dianggap sebagai inhibitor tirosinase.   
4. Nonspesifik inaktivator tirosinase seperti asam atau basa, yang tidak 
spesifik denaturasi enzim dan menghambat aktivitasnya. Asam atau basa 
kadang-kadang keliru dianggap sebagai inhibitor tirosinase.  
Sebenarnya, inhibitor tirosinase spesifik harus dikatalisis oleh tirosinase dan 
membentuk ikatan kovalen dengan enzim, sehingga tidak dapat diubah lagi enzim 
selama reaksi katalitik. Juga, beberapa bahan kimia senyawa yang secara reversibel 
berikatan dengan tirosinase dan mengurangi katalitiknya kapasitas, dan mereka 
juga bisa diakui sebagai specific tyrosinase inhibitor. Secara umum, beberapa 
inhibitor tirosinase hanya menunjukkan efek lemah penghambatan karena sifat 
reaktif dan habis pakai mereka terhadap tirosinase atau produk kuinon. Inhibitor 
tirosinase dapat digolongkan menjadi empat jenis, termasuk inhibitor kompetitif, 
inhibitor tidak kompetitif, tipe campuran (kompetitif / tidak kompetitif) inhibitor, 
dan inhibitor non-kompetitif. Inhibitor kompetitif menggabungkan dengan 
tirosinase gratis yang mencegah pengikatan substrat. Sebuah inhibitor kompetitif 
mungkin merupakan chelator ion tembaga, tirosinase analog substrat, atau turunan 





E. Asam Kojat 
Asam kojat (Kojic acid) adalah inhibitor tirosinase berasal dari berbagai 
spesies jamur tersebut dalam pengolahan makanan untuk mencegah browning dan 
untuk mempromosikan kemerahan strawberry mentah. Kojic Acid ini telah 
digunakan dalam indrustri makanan untuk mencegah pencoklatan makanan dan 
memerah tomat mentah (Sholikah, 2017: 28) 
Bahan asam kojat telah dilaporkan memiliki potensi kepekaan yang tinggi 
dan dapat menyebabkan dermatitis kontak iritan. Namun, hal ini berguna pada 
pasien yang tidak dapat mentoleransi hydroquinone dan studi menunjukkan dapat 
dikombinasikan dengan kortikosteroid topikal untuk mengurangi iritasi. Produk 
pencerah kulit yang mengandung asam kojat biasanya digunakan dua kali per hari 
selama 1 atau 2 bulan atau sampai efek yang diinginkan tercapai (Sholikah, 2017: 
28). 
F. Microplate Reader 
Microplate reader atau plate reader merupakan suatu instrumen yang 
digunakan untuk mendeteksi sampel kimia, fisika, atau biologis dalam ukuran 
mikro. Alat ini umumnya digunakan dalam penelitian obat, validasi, dan banyak 
lagi yang umumnya digunakan dalam bidang farmasi, bioteknologi, dan akademik. 
Format microplate yang umum digunakan yaitu dengan 96 sumur yang terdiri dari 
12 kolom dan 8 baris (Ganske, 2010). 
Pengukuran absorbansi dapat dilakukan dengan microplate reader. 
Pembacaan absorbansi suatu sampel dimanfaatkan untuk uji ELISA, kauntifikasi 
protein dan asam nukleat, serta uji terhadap aktivitas enzim. Prinsip kerja 
microplate reader tidak berbeda jauh dengan spektrofotometri. Sumber cahaya 
menyinari sampel yang akan diukur dengan panjang gelombang tertentu (diatur 
dengan filter cahaya atau sebuah monokromtor) dan kemudian detektor menghitung 





ditransmisikan berhubungan dengan konsentrasi molekul yang akan dicari (Ganske, 
2010). 
G. Fenolik 
Senyawa fitokimia fenolik adalah yang terbesar dan secara luas terdistribusi 
dalam tanaman. Ada tiga kelompok penting dari senyawa fenolik yaitu flavonoid, 
asam fenolat dan polifenol. Asam fenolat memiliki berbagai aktivitas biologi pada 
manusia, seperti meningkatkan sekresi empedu, menurunkan kadar kolesterol 
darah, memiliki aktivitas antimikroba misalnya pada bakteri Staphylococcus aureus 
(Gryglewski, 1988). Asam fenolat juga memiliki beberapa aktivitas biologis, 
seperti antiulser, antiniflamasi, antioksidan (Silva et al, 2007), sitotoksik dan anti 
tumor, antispasmodic, dan antidepresan (Ghasemzadeh, 2010) 
Senyawa fenolik adalah senyawa yang memiliki satu atau lebih gugus 
hidroksil yang menempel di cincin aromatic. Dengan kata lain, senyawa fenolik 
adalah senyawa yang sekurang-kurangnya memiliki satu gugus fenol. Terkait 
dengan senyawa fenolik, seringkali terjadi keracunan pada pengertian istilah 
“polifenol”, istilah polifenol kadang disalahartikan sebagai bentuk polimerasi 
senyawa fenolik, padahal polifenol hanya merupakan satu senyawa yang memiliki 





Gambar 4. Gugus fenol 
Banyaknya variasi gugus yang mungkin tersubtitusi pada kerangka utama 
fenol menyebabkan kelompok fenolik memiliki banyak sekali anggota. Terdapat 





Oleh karena senyawa kimia yang tergolong sebagai senyawa fenolik sangat banyak 
macamnya, berbagai cara klasifikasi dilakukan oleh banyak ilmuan.  
a. Senyawa fenolik sederhana  
Secara umum senyawa fenolik sederhana memiliki sifat bakterisidal, 
antiseptic, dan antihelmintik. Senyawa dari kelompok ini merupakan hasil 
subtitusi gugus fenol. Subtitusi tersebut bisa berupa dua gugus atau satu 
gugus dalam posisi orto, meta, para. Contoh senyawa fenolik sederhana yang 
tersubtitusi oleh dua dan satu gugus hidroksil berturut-turut adalah 
floroglukinol dan resorcinol, contoh senyawa fenol sederhana lainnya adalah 
p-kresol, 3-etilfenol, 3,4-dimetilfenol, dan hidrokarbon. 
b. Asam fenolat dan senyawa yang berhubungan lainnya (aldehid)  
Senyawa fenolik dari golongan asam fenolat adalah fenol yang 
tersubtitusi oleh gugus karboksil. Contoh asam fenolat adalah asam galat. 
Asam galat merupakan trifenol yang biasa terdapat di daun the dalam bentuk 
teresterifikasi bersama dengan katekin. Selain gugus karboksil, gugus 
lainnya seperti aldehid juga dapat tersubtitusi di gugus fenol, contoh senyawa 
dari jenis ini adalah vanillin.  
c. Asetofenon dan asam fenilasetat  
Asetofenon dan asam fenilasetat adalah golongan senyawa 
fenolikyang jarang ditemukan di alam. Asetofenon dikenal dengan adanya 
gugus aseton yang tersubtitusi di fenol. Asam fenil asetat juga memiliki 
gugus karboksil, namun berbeda dengan asam fenolat, gugus karboksil pada 
asam fenilasetat tidak berikatan langsung dengan cincin benzen. 
Senyawa golongan fenol diketahui sangat berperan terhadap aktivitas 
antioksidan, semakin besar kandungan senyawa golongan fenolnya maka semakin 





H. Metode Ekstraksi 
1. Defenisi  
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang 
belum mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain, berupa 
tanaman utuh, bagian tanaman dan eksudat tanaman, simplisia hewani 
adalah simplisia berupa hewan utuh baagian hewan atau zat yang dihasilkan 
hewan yang masih belum berupa zat kimia murni, sedangkan simplisia 
mineral adalah simplisia yang berasal dari bumi, baik telah diolah maupun 
belum, tidak berupa zat kimia murni (Depkes, 1979) 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 
zat aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang 
sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa 
atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian rupa hingga memenuhi 
baku yang telah ditetapkan (Depkes, 1979) 
Ragam ekstraksi yang tepat sudah tentu bergantung pada tekstur dan 
kandungan air bahan tumbuhan yang diekstraksi dan pada jenis senyawa 
yang diisolasi. Umumnya kita perlu „membunuh‟ jaringan tumbuhan untuk 
mencegah terjadinya oksidasi enzim atau hidrolisis. Bila ampas jaringan 
pada ekstraksi ulang, sama sekali tak berwarna hijau lagi, dapat dianggap 
semua senyawa berbobot molekul rendah telah terekstraksi (Harborne, 
1987) (Harborne, 1987) 
2. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ektraksi adalah untuk menarik semua komponen kimia yang 
terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa 
komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi 





3. Jenis – Jenis Ekstraksi 
Proses ekstraksi dapat dilakukan secara panas dan secara kering. 
Ekstraksi secara panas yaitu dengan metode refluks dan destilasi uap air, 
sedangkan ekstraksi dingin yaitu dengan maserasi, perkolasi dan soxhletasi. 
a. Maserasi  
Maserasi adalah proses pengekstraksian simplisia dengan 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan 
pada temperatur ruangan (kamar). Remaserasi berarti dilakukan 
pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyarian maserasi 
pertama, dan seterusnya (Depkes RI, 2000).  
Menurut (Harborne, 1987), metode maserasi digunakan untuk 
mengekstrak jaringan tanaman yang belum diketahui kandungan 
senyawanya yang kemungkinan bersifat tidak tahan panas sehingga 
kerusakan komponen tersebut dapat dihindari. Kekurangan dari metode ini 
adalah waktu yang relatif lama dan membutuhkan banyak pelarut. Ekstraksi 
dengan metode maserasi menggunakan prinsip kelarutan. Prinsip kelarutan 
adalah like disolve like, yaitu (1) pelarut polar akan melarutkan senyawa 
polar, demikian juga sebaliknya pelarut nonpolar akan melarutkan senyawa 
nonpolar, (2) pelarut organik akan melarutkan senyawa organik. Ekstraksi 
senyawa aktif dari suatu jaringan tanaman dengan berbagai jenis pelarut pada 
tingkat kepolaran yang berbeda bertujuan untuk memperoleh hasil yang 
optimum, baik jumlah ekstrak maupun senyawa aktif yang terkandung dalam 
contoh uji.  
b. Perkolasi  
Perkolasi adalah ektrak dengan pelarut yang selalu baru sampai 
terjadi penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur 





tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya penetesan/penampungan 
ekstrak), terus-menerus sampai diperoleh ekstrak (perkolat) (Depkes RI, 
2000: 82).  
c. Sokletasi 
Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan 
pemanasan dengan cara meletakkan bahan yang akan diekstraksi dalam 
sebuah kantung ekstraksi (kertas kering) di dalam sebuah alat ekstraksi dari 
gelas yang bekerja kontinu (Voight, 1995) 
I. Tinjauan Islam 
Banyaknya tumbuhan di muka bumi ini yang dapat manusia manfaatkan 
sebagai pengobatan maupun digunakan untuk merias diri dari bahan pokok yang 
berasal dari alam hal ini membuktikan bahwa segala sesuatu yang diciptakan oleh 
Allah Swt dimuka bumi ini sangat banyak mengandung manfaat hanya saja kita 
perlu mengkajinya lebih dalam dengan menggunakan ilmu pengetahuan untuk 
mengetahui manfaat dari tumbuh – tumbuhan tersebut dalam hal ini berupa vitamin 
dan mineral serta banyak macam lainnya. 
Sebagaimana dijelaskan QS. Asy-Syu’ara (26) 7 
 ٍء أيَش ِ لُك أنِم اَهيِف اَنأَتبأَنأَو َيِساَوَر اَهِيف اَنأَيقأَلأَو اَهاَن أدَدَم َض أَر ألْاَو
 ٍنوُز أوَم 
Terjemahnya:  
Dan Kami telah menghamparkan bumi dan Kami pancangkan padanya gunung-
gunung serta Kami tumbuhkan di sana segala sesuatu menurut ukuran 









Dan pada dijelaskan pula pada QS. Al-Hijr (15) 19 
 ِض أَر ألْا َىِلإ ا أوَرَي أمَلََوأ ٍميِرَك ٍج أوَز ِ لُك أنِم اَهيِف اَنأَتبأَنأ أمَك  
Terjemahnya:  
Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang 
baik? (Kementerian agama, 2014) 
Dan dilanjutkan pada QS. Abasa (80) 24 – 32 




لَف٤٢    ا ّٗ بَص َٓءاَم
ۡ
لٱ اَنۡبَبَص َا ن
َ




لٱ اَنۡقَقَش َ مُث
  ا
ّٗ قَش٤٢    ا ّٗ بَح اَهِيف اَنۡتَبنۢ
َ
َأف٤٢    ا ّٗبَۡضقَو اّٗبَنَِعو٤٢    ا
ّٗ
لَۡخنَو اّٗنوُتۡيَزَو٤٢   َِقٓئاَدََحو
  ا ّٗب
ۡ
لُغ٠٣    اّٗ ب
َ




ل ا ّٗعََٰت َ م٠٤ 
Terjemahnya:  
Maka hendaklah manusia itu memerhatikan makanannya. Kamilah yang 
telah mencurahkan air melimpah (dari langit), kemudian kami belah bumi 
dengan sebaik-baiknya, lalu disana kami tumbuhkan biji-bijian, anggur dan 
sayur-sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun yang rindang dan buah-
buahan serta rerumputan. Semua itu untuk kesenanganmu dan hewan-
hewan ternakmu (kementerian agama, 2014) 
Allah berfirman: Jika ia benar-benar hendak melaksanakan tugas-tugasnya 
secara sempurna, maka bendaklah manusia itu melihat ke makanannya 
memerhatikan serta merenungkan bagaimana proses yang dilaluinya sehingga siap 
dimakan Sesungguhnya Kami telah mencurahkan air dari langit sederas-derasnya, 
kemudian kami belah bumi, yakni merekahnya melalui tumbuh-tumbuhan dengan 
belahan yang semperna, lalu Kami tumbuhkan padanya, yakni di bumi itu, biji-
bijian dan anggur serta sayur-sayuran, dan juga pohon zaitun serta pohon kurma, 
dan kebun-kebun yang lebat serta buah-buahan dan rumput-rumputan untuk 
kesenangan kamu dan untuk binatang-binatang ternak kamu (Shihab, 2002) 
Ayat ayat di atas menyebut aneka tumbuhan dan buah-buahan. Kurma tidak 
disebut buahnya, tetapi pohonnya. Ini karena pohon kurma, di samping buah kurma, 
memiliki banyak keistimewaan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Arab ketika 





matang. Mereka menjadikan dari buahnya arak dan bijinya makanan unta. Dari 
dahan pohon kurma, mereka minum airnya. Dari pelepahnya, mereka jadikan bahan 
rumah kediaman mereka, juga dari pohon itu mereka membuat tikar, tali, bahkan 
perlengkapan rumah tangga (Shihab, 2002) 
Kemudian dilanjut pada QS. Ibrahim (14) 37 
 َانَ بَر ِم َ رَحُم
ۡ
لٱ َِكتَۡيب َدنِع ٍعۡرَز ِيذ ِرۡيَغ ٍداَِوب ِىت
َ ِي  رُذ نِم ُتنَكۡس
َ
أ ِٓى ِنإ ٓ اَنَ ب َ ر
 ۡف
َ
أ ۡلَعۡجٱَف َة ََٰول َ صلٱ 
ْ
اوُميِقُِيل ّٗةَِدٔ   ِتََٰرَمَّلثٱ َنِ  م مُهُۡقزۡرٱَو ۡمِهۡ
َ
ِلَإ ِٓيوۡهَت ِساَّلنٱ َنِ  م




Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian manusia 
cenderung kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur (Kementerian agama, 2014) 
 Surah tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah Swt telah ciptakan 
hamparan tumbuhan serta tanaman untuk dijadikan sebagai pengobatan maupun 
kesenangan bagi manusia dalam hal ini bisa kita jadikan juga kosmetik untuk merias 
wajar. Dan dapat pula dijadikan pakan untuk hewan-hewan ternak, tetapi tak lupa 
pula Allah memerintahkan kita untuk tetap mendirikan sholat, berusaha dan 
memohon untuk diberi rezeki agar kita tetap bersyukur atas karunia yang telah 








A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen laboratorium 
berdasarkan pada model penelitian true eksperimental yakni masuk dalam 
bentuk posttest-only control design. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi, Laboratorium 
Kimia Instrumen Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, dan Laboratorium 
Biofarmaka Universitas Hasanuddin. 
3. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2019 sampai selesai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif berupa 
analisis data berupa angka atau bilangan. 
C. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa alat dan bahan yang dapat 
menunjang antara lain: 
1. Alat Penelitian 
Alat-alat gelas, bejana maserasi, cawan porselin, Deksikator, labu 
tentukur, Oven, Ph Meter, Rotary evaporator, Tabung ependorf, Timbangan 
Analitik, Mikro Plate Reader 96 Well, Mikro Pipet. 
2. Bahan Penelitian 
Air suling, Aluminium foil, aluminum klorida (AlCl3), asam asetat 
anhidrat (AC2O), asam klorida (HCL) 2 N, asam kojat,  asam sulfat pekat 




metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus), Eter, Enzim tirosinase 25 KU 
mushroom (sigma®), methanol, heksan, Kalium Hidroksida (KOH), Kalium 
Dihidrogen Pospat (KH2PO4), kertas perkamen, kertas saring, L-Tirosin 
(sigma®), Magnesium, natrium klorida (NaCl), natrium klorida (NaOH)  
Pereaksi Dragendorf, mayer, wagner, tissue. 
D. Sampel 
Sampel yang digunakan adalah ekstrak metanol jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) 
E. Prosedur Kerja 
1. Pengambilan sampel 
Sampel Jamur tiram putih (Pleorotus Ostreatus) yang akan digunakan 
sebanyak 3 kg diperoleh dari Desa Paraikatte, Kecamatan Bajeng, Kabupaten 
Gowa, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
2. Pengolahan sampel 
Sampel jamur tiram putih (Pleorotus Ostreatus) yang diperoleh 
ditimbang sebanyak 3 kg setelah itu dilakukan sortasi basah, kemudian 
dilakukan pencucian dimana sampel jamur tiram dicuci sampai bersih 
sehingga tidak ada lagi zat pengotor yang tertinggal setelah itu dilakukan 
perajangan pada sampel selanjutnya dilakukan pengeringan, kemudian di 
sortasi kering. Dilakukan penggilingan sampel jamur tiram putih dan 
selanjutnya dilakukan pengayakan dengan nomor mesh 100, kemudian sampel 
jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) siap untuk di ekstraksi. 
3. Ekstraksi sampel 
Sampel jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) yang telah 
diserbukkan, ditimbang sebanyak 150 gram dimasukkan ke dalam bejana 
maserasi, kemudian dituang cairan penyari metanol hingga terendam, ditutup 




dalam wadah penampung dan ampasnya selanjutnya dimaserasi kembali 
dengan penyari metanol yang baru. Maserasi ini dilakukan sebanyak 3 kali 
penyarian. Hasil dari penyarian yang diperoleh dipekatkan dan dibebas 
metanolkan. 
4. Uji Pendahuluan 
a. Identifikasi senyawa fenolik 
Ekstrak dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu dikocok dengan 
sedikit eter. Lapisan eter dikeringkan pada plat tetes, ditambahkan larutan 
FeCl3. Terbentuk warna hijau kehitaman menandakan adanya senyawa 
fenol (Depkes RI, 1979). 
5. Uji Penghambatan Enzim Tirosinase 
a. Pembuatan larutan Dapar Fosfat 
Ditimbang sebanyak 2,7 g KH2PO4 dan dilarutkan dalam air 
suling, sedikit demi sedikit hingga mencukupi volume 400 mL. Kemudian 
pH larutan diukur dengan menggunakan pH meter. Ditimbang 5,6 g KOH 
dan larutkan dalam 100 mL air suling. Larutan KOH ditambahkan 
kedalam larutan KH2PO4 hingga mencapai  pH 6,8. Larutan dapar fosfat 
disimpan pada lemari pendingin.  
b. Pembuatan larutan L- Tirosin 
Sebanyak 18,2 mg L-Tirosin dimasukkan kedalam labu tentukur 
100 mL, ditambahkan dapar fosfat sedikit demi sedikiti, dan 









c. Pembuatan larutan Enzim Tirosinase 
Sebanyak 1 mg enzim tirosinase dimasukkan kedalam labu 
tentukur 10 mL dilarutkan dalam 10 mL larutan dapar fosfat yang telah 
didinginkan. Larutan enzim tirosinase diletakkan pada wadah yang berisi 
es agar suhu enzim tetap stabil pada suhu dingin saat pengerjaan. 
d. Pembuatan larutan uji ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) 
Ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
ditimbang sebanyak 5 mg kemudian dilarutkan dengan bantuan DMSO 
sebanyak 50 µl, dihomogenkan lalu ditambahkan dengan dapar fosfat 
sampai 1000 µl sehingga diperoleh larutan stok 1000 ppm. Larutan stok 
kemudian diencerkan sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan, 
sehingga diperoleh larutan ekstrak dengan konsentrasi masing-masing 50 
ppm, 25 ppm, 20 ppm, 15 ppm dan 10 ppm. 
e. Pembuatan Larutan Kontrol Positif Asam Kojat 
Sebanyak  5 mg dimasukkan kedalam tabung ependorf  dan 
dilarutkan dalam 5 ml dari 50 Mm larutan dapar fosfat (pH,6,5). 
Kemudian larutan asam kojat diencerkan hingga diperoleh larutan asam 
kojat dengan konsentrasi yang sama dengan larutan uji. 
f. Penentuan Inhibitor tirosinase  
Uji penghambatan aktivitas enzim tirosinase berdasarkan metode 
Miyazawa dan Tamura (2006) dengan modifikasi tertentu. Sebanyak 50 
µl L-Tirosin 1 mM, 50 µl larutan dapar fosfat 50 mM (pH 6,8), 20 µl 
larutan enzim tirosinase dan 100 µl larutan sampel dimasukkan ke dalam 
sumuran pada microplate. Campuran tersebut diinkubasi selama 5 menit 




reader (ELISA) pada panjang gelombang 490 nm. Dilakukan pengujian 
blanko tanpa penambahan enzim yaitu digunakan Sebanyak 170 µl larutan 
dapar fosfat (pH 6,8), 50 µl L-Tirosin 1 mM.  Kontrol negatif 
menggunakan campuran tersebut diatas tanpa penambahan sampel dan 
untuk kontrol positif menggunakan arbutin sebagai pengganti sampel. 
Langkah-langkah tersebut diatas dilakukan secara triplo. 
Penentuan  persentase penghambatan aktivitas tirosinase berdasarkan 
rumus: 
% penghambatan Tirosinase = 
A-B
A
 × 100% 
Keterangan : 
A = Absorbansi sampel tanpa penambahan inhibitor. 
B = Absorbansi sampel dengan penambahan inhibitor. 
6. Penetapan Kadar Fenolik Total 
a. Pembuatan larutan standar asam galat.  
Larutan standar asam galat 1000 ppm dibuat dengan menimbang 10 
mg asam gallat dilarutkan dalam metanol p.a hingga volume 10 mL. Dari 
larutan stock dipipet sebanyak 2,5 mL diencerkan dengan metanol p.a hingga 
volume 25 mL dihasilkan konsentrasi 100 ppm. Dari larutan tersebut dipipet 
1, 2, 3, 4, 5 mL dan dicukupkan dengan metanol p.a hingga 10 mL, sehingga 
dihasilkan konsentrasi 0.5, 1, 5, 10 dan 25 ppm (Malik, 2015) 
b. Pengukuran larutan standar asam galat.  
Untuk masing-masing konsentrasi 0.5, 1, 5, 10 dan 25 ppm 
ditambahkan 0,4 mL reagen Folin-Ciocalteau dikocok dan dibiarkan 4-8 
menit, ditambahkan 4,0 mL larutan Na2CO3 7% kocok hingga homogen. 
Ditambahkan aquabidestilata hingga 10 mL dan didiamkan selama 2 jam 




744,8 nm, dibuat kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam galat 
(μg/mL) dengan absorbansi (Malik, 2015) 
c. Pembuatan larutan ekstrak 
Masing-masing larutan ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus 
ostreatus) dibuat dengan cara menimbang 10 mg kemudian dilarutkan 
dengan 10 mL metanol p.a.  
d. Penetapan fenolik total 
Masing-masing dipipet sebanyak 1 mL larutan ekstrak metanol jamur 
tiram putih (Pleurotus ostreatus), kemudian sampel ditambahkan dengan 0,4 
mL reagen Folin-Ciocalteau dikocok dan dibiarkan 4-8 menit, tambahkan 4,0 
mL larutan Na2CO3 7% kocok hingga homogen. Tambahkan aquabidestilata 
hingga 10 mL dan diamkan selama 2 jam pada suhu ruang. Ukur serapan 
pada panjang gelombang serapan maksimum 744,8 nm. Lakukan 3 kali 
pengulangan sehingga kadar fenol yang diperoleh hasilnya sebagai mg 
ekuivalen asam galat/g ekstrak. 
F. Analisis Data 
Data yang dikumpulkan adalah data primer, yang didapatkan dari absorbasi 
masing-masing larutan perbandingan asam galat dan kuersetin dibuat kurva 
kalibrasi dan diperoleh persamaan regresi linier. 
Kadar total dari senyawa dihitung dengan memasukkan ke dalam persamaan 
regresi linier y = ax + b, yang diperoleh dari kurva kalibrasi masing-masing 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi 
Tabel 1. Hasil ekstraksi jamur tiram putih 
Jenis Ekstrak Berat Simplisia Berat Ekstrak % Rendamen 
Ekstrak Kental 150 gram 12.425 8.28 % 
2. Hasil Uji Identifikasi Golongan Senyawa 
Tabel 2. Uji identifikasi golongan senyawa jamur tiram putih 
Golongan Pereaksi Hasil 
Fenolik + Eter 
+ FeCl3 
Merah (+) 
3. Hasil Penetapan Kadar Fenolik Total 




















4. Hasil Aktivitas Inhibitor Tirosinase 
Table 4. Aktivitas inhibitor tirosinase jamur tiram putih dan asam kojat 
(kontrol positif) 
Konsentrasi Jamur tiram putih Asam kojat 
55 ppm 17.6 % 39.2 % 
65 ppm 19.5 % 41.1 % 
75 ppm 22.2 % 41.7 % 
85 ppm 25.9 % 43.4 % 
95 ppm 35.7 % 45.9 % 
5. Hasil nilai IC50 
Tabel 5. Nilai IC50 jamur tiram putih 
Sampel  Nilai IC50 (µg/mL) 
Jamur tiram putih 9.06 




B. Pembahasan  
Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) merupakan spisies fungi yang 
tumbuh secara liar tetapi banyak juga dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia 
yang memiliki bahan dasar budidaya yang terbilang murah dan sederhana. 
Pemanfaatan jamur tiram dimasyarakat biasanya digunakan sebagai sayur sebagai 
makanan pokok sehari – hari karena mengingat dari manfaat lain jamur tiram putih 
ini sendiri dapat meningkatkan daya tahan tubuh, membantu mencegah kanker dan 
bisa juga digunakan sebagai obat kolesterol. 
Dalam penelitian ini jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) diambil secara 
utuh kemudian dilakukan pencucian sampel, kemudian dipotong- potong kecil. 
Selanjutnya sampel dikeringkan pada lemari pengering. Setelah itu sampel di 
serbukkan menggunakan blender untuk memperluas permukaan sampel sehingga 
memudahkan zat – zat yang terkandung dalam sampel untuk di tarik oleh larutan 
penyari yang digunakan, selanjutnya sampel di ekstraksi. Adapun tujuan dari proses 
ekstraksi yaitu untuk menarik komponen senyawa kimia yang terkandung dalam 
sampel.  
Metode maserasi merupakan metode dingin (proses ekstraksi tanpa 
pemanasan), bertujuan agar senyawa yang terkandung dalam sampel tidak rusak. 
dimana metode ini cocok untuk bahan yang tidak perlu pemanasan dalam proses 
ekstraksinya yang diperkirakan dapat merusak senyawa kimia yang terdapat dalam 
sampel. Metode ini memiliki keuntungan yaitu cara pengerjaannya mudah, alat 
yang digunakan sederhana, cocok untuk bahan yang tidak tahan pemanasan 
(Depkes RI, 1986). Metode ini dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia 
dalam cairan penyari. Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke 
dalam rongga sel yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena adanya 




maka larutan yang terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga 
terjadi keseimbangan konsentrasi larutan antara diluar sel dan di dalam sel. Metode 
ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah maserasi. 
Larutan penyari yang digunakan pada penelitian ini yaitu metanol. Dimana 
metanol ini dapat mampu menarik komponen senyawa polar maupun non polar. 
Metanol juga bersifat mudah menguap sehingga mempermudah proses pemisahan 
filtrate pada saat dikeringkan. Kemudian hasil pada tabel 1. Di dapatkan ekstrak 
12,425 gram dan hasil rendamen 8,28 %. Rendamen adalah kuantitas (jumlah) 
ekstrak yang diperoleh dari hasil ekstraksi suatu bahan alam dinyatakan dalam 
satuan persen (%), dimana semakin tinggi nilai rendamen yang diperoleh maka 
semakin besar pula ekstrak yang diperoleh. 
Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas inhibitor tirosinase dan penetapan 
kadar fenolik total dari jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
Identifikasi senyawa fenolik dilakukan dengan menggunakan pereaksi eter dan 
FeCl3, FeCl3 akan bereaksi dengan gugus fenolik yang berada pada sampel membentuk 
warna hijau, biru, atau hitam menunjukkan adanya senyawa fenolik (Harborne, 1987). 
Uji pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang senyawa yang 
terkandung dalam jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Kemudian hasil pada tabel 
2. Menunjukkan adanya kandungan fenol yang terdapat dalam jamur tiram putih 
(Pleurotus ostreatus) 
Penetapan kandungan fenolik total dapat dilakukan dengan menggunakan 
pereaksi Folin-Ciocalteu. Metode ini berdasarkan kekuatan mereduksi dari gugus 
hidroksi senyawa fenolik. Semua senyawa fenolik termasuk fenol sederhana dapat 
bereaksi dengan reagen Folin-Ciocalteu, walaupun bukan penangkap radikal bebas 




fosfotungstat menjadi molibdenum yang berwarna biru (Lee et al, 2003). Hasil pada 
tabel 3. Menunjukkan bahwa jamur tiram putih memilki kadar fenolik 1,13 % 
Pengujian inhibitor tirosinase dilakukan dengan menggunakan microplate 
reader (ELISA). Metode ini dipilih karena sederhana, mudah digunakan dan 
menggunakan jumlah sampel yang sedikit. Penelitian ini menggunakan enzim 
tirosinase yang disintesis dari jamur dan L-tirosin sebagai substratnya. Kerja 
maksimum enzim tirosinase pada pH 6,8 sehingga didapar dengan dapar fosfat pH 
6,8  yang telah didinginkan. Enzim tirosinase juga stabil pada suhu -20°C sehingga 
dalam penyimpanan dan proses pengerjaan enzim harus tetap berada pada wadah 
dingin. 
Mekanisme kerja microplate reader (ELISA) adalah plat mikrotiter dilapisi 
dengan antigen kemudian memblokir semua situs yang tidak terikat untuk 
mencegah hasil positif palsu kemudian menambahkan antibodi primer dan antibodi 
sekunder yang terkunjugasi ke enzim. Setelah itu reaksi substrat dan enzim 
digunakan untuk menghasilkan produk berwarna sehingga menunjukkan reaksi 
positif. 
Prinsip pengukuran yaitu enzim tirosinase akan mengkatalis pembentukan 
L-tirosin menjadi L-DOPA kemudian terbentuk dopakrom yang dapat terukur 
intensitasnya pada panjang gelombang 490 nm. Dopakrom yang terbentuk akan 
terlihat dengan adanya warna ungu muda. Penambahan sampel dimaksudkan untuk 
menginhibisi aktivitas enzim tirosinase sehingga jumlah dopakrom yang terbentuk 
semakin berkurang. Serapan yang diperoleh (absorbansi) digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar aktivitas ekstrak dalam menginhibisi reaksi tirosin-
tirosinase. Penghambatan aktivitas enzim tirosinase ditunjukkan dengan nilai IC50. 
IC50 merupakan nilai konsentrasi inhibitor tirosinase yang dapat menghambat 50% 




Hasil pada tabel 4. Dari beberapa konsentrasi terhadap daya hambat 
inhibitor tirosinase jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). Konsentrasi 55 ppm, 
65 ppm, 75 ppm, 85 ppm, 95 ppm berturut – turut adalah 17,6 %, 19,5 %, 22,2 %, 
25,9 % dan 35,7 %. Dan asam kojat 39,2 %, 41,1 %, 41,7 %, 43,4 % dan 45,9 % 
Hasil diperoleh dari perhitungan nilai absorbansi yang dilakukan secara triplo untuk 
setiap konsentrasi. Adapun hasil yang diperoleh dalam bentuk persentase bertujuan 
untuk mengetahui skala perbandingan aktivitas inhibitor enzim pada setiap 
konsentrasi sampel. 
Hasil pada tabel 5. Nilai IC50  jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 9,06 
µg/mL, dan asam kojat 7,92 µg/mL menunjukkan nilai konsentrasi yang dapat 
menghambat 50% aktivitas enzim tirosinase. Senyawa dikatakan sebagai inhibitor 
tirosinase sangat kuat jika IC50 kurang dari 50, dikatakan kuat jika IC50 50 – 100, 
sedang 100 – 50 dan lemah 151 – 200. Semakin kecil nilai IC50 semakin tinggi 
aktivitas inhibitor tirosinase (Badarinath. 2010) 
Penggunaan asam kojat sebagai kontrol positif dalam pengujian inhibitor 
tirosinase karena asam kojat merupakan metabolit jamur seperti aspergillus, 
acetabacterdan penicillium. Mekanisme kerjanya adalah mengikat copper sehingga 
aktivitas enzim tirosinase terhambat. Keuntungan lain adalah asam kojat memiliki 
efek pengawet dan antibiotik sehingga bahan ini lebih stabil sebagai produk 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) memiliki 
aktivitas inhibitor tirosinase 
2. Ekstrak metanol jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) memiliki rata 
– rata persen inhibitor pada konsentrasi 55 ppm, 65 ppm, 75 ppm, 85 
ppm, dan 95 ppm berturut – turut adalah 17,6 %, 19,5 %, 22,2 %, 25,9 
% dan 35,7 % 
3. Ekstrak jamur metanol tiram putih (Pleurotus ostreatus) memiliki nilai 
IC50 9,06 %  
4. Ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) memiliki kadar fenolik 
total 1,13 %. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar fenolik total 
tersebut memiliki daya hambat inhibitor tirosinase yang sangat kuat. 
B. Saran 
Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut meliputi fraksinasi dan 
isolasi senyawa yang lebih spesifik dari ekstrak metanol jamur tiram putih 









Alam. Antioxidant activities and tyrosinase inhibitor effects of different extracts 
from Pleurotus ostreatus fruiting bodies. Mycobiology Journal. 2010 
Apsari Pramudita Dwi., a. S. Penetepan Kadar Fenolik Total Bunga Rosella Merah 
(Hibiscus sabdariffa L.) dengan Variasi Tempat Tumbuh secara 
Spektrofotometri. Jurnal ilmiah Kefarmasian. 2011 
Arung ET, k. I. Sereening of Indonesian plants for tyrosinase inhibitory activity. 
Journal Wood Science. 2006 
Batubara I Darusman LK, M. T. Potency of Indonesia medicinal plants Drosinase 
inhibitors and as antioxidant agent. Journal of Biologi Science. 2010 
Chang T, D. H. Mushroom tyrosinase inhibitory effects of isoflavones isolated from 
soygerm koji fermented with Aspergillus orzae BCRC 32288. Journal of 
Food chemistry. 2007 
Chang, T. An updated review of tyrosinase inhibitor. International Journal of 
molecular science. 2009 
Chrinang P., I. K. Amino Acids and Antioxidant Properties of the Oyster 
Mushrooms, Pleurotus ostreatus and Pleurotus sajor-caju. Science Asia 
Journal. 2009 
Depkes, R. Farmakope Indonesia Edisi III. Jakarta: Depkes RI. 1979 
Djarijah. Budidaya Jamur Tiram. Kanisius. Yogyakarta. 2001 
Ezzedine K, G. C. Expatriates in high- UV index and tropical countries: sun 
exposure and protection behavior in 9,416 French adults. Journal of Travel 
Medicine. 2007 
Fawole A, M. N. Antibacterial, Antioxidant and Tyrosinase Inhibitor Activities of 
Pomegranate Fruit Peel Methanolic Extract. BMC Complement & Altern 
Med. 2012 
Fountoulakis. Removal of Phenolics in Olive Mill Wastewater Using the White-rot 
Fungus Pleurotus ostreatus. Water Res. 2007 
Ghasemzadeh, A. J. Synthesis of Phenolics and Flavonoids in Ginger (Zingiber 
officinale Roscoe) and Their Effects on Photosynthesis Rate. IJMS. 2010 
Gryglewski, R. R. Flavonoids are Scavengers of Super Oxide Anions. Journal 
Biochemistry and Pharmacology. 1988 
Gunawan, A. Budidaya Jamur Tiram. PT Agro Media Pustaka. 2004 
Halel, D. Handbook of Cosmetic Skin Care, Second Edition. United Kingdom: 
Informa Healthcare Ltd. 2009 
Harborne, J. Metode Fitokimia. Penuntun Cara modern mengekstraksi Tumbuhan. 
Bandung: ITB. 1987 
Herrling T., J. K. The important of melanin as protector against free radicals in skin. 
SOFW Journal. 2007 





Iwalokun B. A., u. U. Comparative Phytochemical Evaluation, Antimicrobial and 
Antioxidant Properties of Pleurotus ostreatus. African Journal of 
Biotechnology. 2007 
Jeong – H. K, S. –J.–R.–I.–C.–C.–J.–C. The Different Antioxidant and Anticancer 
Activites depending on the Color of Oyster Mushroom. Journal of 
Medicinal Plant Research. 2009 
Kiessoun, K. S.-M.-R. Polyphenol Contents, Antioxidant and Anti-Inflammatory 
Activities of Six Meda, A., Lamidi, M.,Malvaceae Species Traditionally 
used to Treat Hepatitis B in Burkina Faso. Eur J. of Sci. Res. 2010 
Lithiwitayawuid. Stilbenes with Tirosinase Inhibitory Activity. Current Science. 
2008 
Malik, A. A. Determonation of Phenolic and flavonoids contents of ethanolic 
extract of kanunang leaves (Cordia myxa L.). International Journal Of 
PharmTech Research. 2015 
Miller, A. L. Antioxidant Flavonoids Structure, Function and Clinical Usange. ALT 
Med Rev. 1996 
Parvez S, e. a. Survei and Mechanism of Skin Depigmenting and Lightening 
Agents. Phytother Res Journal. 2006 
Quishi. Evaluate he Effectiveness of the Natural Cosmetic Product Comparated te 
Chemical-Based Product. International Journal of Chemistry. 2009 
Kementerian Agama RI. Al- Qur'an dan terjemahnya. Bandung: Syaamil Qur'an. 
2014 
Sanjeewa KKA, K. E. Bioactive properties and potentials cosmeceutical 
applications of phlorotannins isolated from brown seaweeds: a review. 
Journal of Photochemistry and Photobiology B: Biology. 2016 
Shahwar, D. S.-u.-R. Antioxidant Activities of the Selected Plants from the Family 
Euphorbiaceae, Lauraceae, Malvaceae and Balsaminaceae. Af. J. of 
Biotechnol. 2010 
Sheng, C. T. Natural Melanogenesis Inhibitor Acting Through the Down 
Regulation of Tyrosinase Activity. 2012 
Singla, V. S. Emulgel: A new platform for topical drug delivery. International 
Journal of Pharma and Bio Sciences. 2012 
Smit N, V. J. The hunt for natural skin whitening agents. International Journal of 
Molecular Sciences. 2009 
Suriawiria, U. Sukses Beragrobisnis Jamur Kayu. Jakarta: Penebar Swadaya. 2000 
Susilawati, &. R. Budidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus var florida) yang 
ramah lingkungan. Materi Pelatihan Agribisnis bagi KMPH tidak 
dipublikasikan. 2010 
Tjokrokusumo. Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus) untuk Meningkatkan Ketahanan 
Pangan dan Rehabilitasi Lingkungan. JRL. 2008 
Tranggono, R. L. Buku Pengantar Ilmu Kosmetik. Jakarta: Gramedia. 2007 
Vinayak B, R. Natural Ingredients For Creting Food Textured Cosmetics. Cosmetic 





Voight, R. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi, Diterjemahkan Oleh Soendani N.S. 
Yogyakarta: UGM Press. 1995 
WorldHealthOrganization. Global Solar UV index. A Practical Guide. 2002 
Zeo Draelos, D. A. Dyspgmentation, Skin Physiology, And a Novel Approach to 

























































Diamkan selama 3 hari sambil sesekali diaduk 
Ditambahkan dengan pelarut metanol hingga  
simplisia terendam 
Diaduk kemudian wadah ditutup 
Masukkan simpisia yang telah dihaluskan dalam 
bejana maserasi 
Diangin anginkan hingga diperoleh ekstrak kental 





Lampiran 2. Skema Pembuatan Larutan Uji 





























Ditimbang 2,7 g KH2PO4 
 
+ Aquadest sedikit demi 
sedikit hingga 400 ml 
Simpan dalam lemari pendingin 
Larutan KOH ditambahkan kedalam larutan 
KH2PO4 hingga mencapai  pH 6,8 
Ditimbang 5,6 g KOH  
 
+ Aquadest sedikit demi 
sedikit hingga 100 ml 
Ekstrak sebanyak 30 mg 
+ Dapar fosfat sedikit demi sedikit 
dan dihomogenkan 
= 
18,2 mg L-Tirosin kedalam labu 
tentukur 100 mL 
Dicukupkan hingga 100 ml dengan 
dapar fosfat 


































Diperoleh larutan stok 1000 ppm 
Dihomogenkan + dapar hingga 1000 µl 
Dibuat pengenceran 55 ppm, 65ppm, 75 ppm, 
85 ppm, dan 95 ppm,  
Sebanyak 5 mg Asam kojat 
Dibuat pengenceran seperti pada 
sampel 
+ 5 ml dapar fosfat sedikit demi 
sedikit 
1 mg enzim tirosinase dalam labu 
tentukur 10 ml 
Letakkan pada wadah berisi es batu 
agar suhu tetap stabil 
Dicukupkan 10 ml dengan dapar 












50 µl L-Tirosin 1 
Mm, 50 µl 
larutan dapar 
fosfat 50 mM (Ph 
6.8), 20 µl larutan 
enzim tirosinase 




20 µl larutan 
enzim 
tirosinase, 50 µl 
larutan dapar 
fosfat dan 50 µl 
L-Tirosin 1 Mm  
Masukkan dalam microplate dan 
diinkubasi selama 30 menit 
50 µl L-Tirosin 1 
Mm, 50 µl larutan 
dapar fosfat 50 
mM (Ph 6.8), 20 
µl larutan enzim 
tirosinase dan 100 









dan 50 µl L-
Tirosin 1 Mm 
55 ppm 85 ppm 95 ppm 65 ppm 75 ppm 
Pengukuran serapan dengan 
microplate reader pada gelombang 
490 nm 
Dilakukan secara triplo lalu 





Lampiran 4. Perhitungan Rendamen Ekstrak  
% Rendamen ekstrak jamur tiram putih 
% Rendamen = 
Bobot ekstrak (gram)
Bobot simplisia (gram)
 × 100% 
% Rendamen = 
12,425 gram
150 gram
 × 100% 






Lampiran 5. Pengukuran Absorbansi Larutan standar 
Table 6. Hasil pengukuran absorbansi larutan standar asam galat 
Konsentrasi 2 4 6 8 10 12 
Absorbansi 0,193 0,404 0,554 0,682 0,880 1,075 
 































Lampiran 6. Perhitungan Kadar Fenolik Total 
Kadar ekivalen : 
y = 0,0852x + 0,0347 









x = 11,35 ppm 









= 1,13 % 
Lampiran 7. Perhitungan % Inhibitor Tirosinase 
























0,0693 35,7 % 0,0641 
0,0807 





























0,0583 45,9 % 0,0533 
0,0581 
































































































Lampiran 8.  Perhitungan Nilai IC50 
1. Sampel 
   y = 4,26x + 11,4 
    Diketahui : y = 50 
   a  = 11,4 
   b = 4,26x 
     y = a + bx 








     x = 9,06 µg/mL 
2. Asam kojat 
       y = 1.57x + 37.55 
     Diketahui : y = 50 
   a  = 37,55 
   b = 1,57x 
     y = a + bx 
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